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	Focal Regions dalam Program Hibah untuk Ekosistem (Ecosystem Grants Programme - EGP) dari IUCN NL

	

	Pengantar: Pendekatan Focal Region

IUCN NL (Netherlands) telah menerapkan suatu pendekatan yang disebut Pendekatan Focal Region dalam program EGP-nya.  EGP (atau Program Hibah untuk Ekosistem) merupakan tindak lanjut dari tiga program sebelumnya (yaitu program hibah berbasis ekosistem –ecosystem-based small grants– yang telah dilaksanakan sejak tahun 1994).  Pendekatan Focal Region ini telah mulai diuji di Afrika Barat sejak 2005.


Pengalaman selama ini telah menunjukkan bahwa isu-isu penting serta dampak-dampak dari banyak program terdahulu ternyata hanya terisolir di tempat, dan ini menyebabkan hilangnya kesempatan untuk menciptakan sinergi antara berbagai organisasi dengan program-program tersebut.  Berdasarkan pengalaman inilah pendekatan Focal Region diambil.  Salah satu tujuan tambahan dari pendekatan Focal Region ini adalah untuk memperluas rasa kepemilikan lokal terhadap program hibah yang dijalankan dan selanjutnya mengurangi jarak antara manajemen program dengan realitas di lapangan dari program hibah tersebut.

Implikasi dari pendekatan Focal Region adalah: fokus perhatian ditujukan pada tingkat regional dan pada tema-tema spesifik, yang akan lebih memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman lapangan antar penerima hibah, dan diharapkan dapat memperkuat kapasitas mereka dalam mempengaruhi kebijakan.  Tantangan dari pendekatan ini adalah: bagaimana menemukan keseimbangan antara program yang mempunyai fokus, dengan karakteristik program hibah yang terbuka serta dipengaruhi oleh kebutuhan (demand-driven).  EGP akan mengalokasikan 70% dari total dana hibahnya untuk program-program di wilayah Focal Regions, dan mencadangkan 30% sisanya untuk program-program yang mempunyai resiko rendah dan berpotensi tinggi yang berada di luar Focal Regions.  Focal Regions EGP dalam periode 2007-2010 adalah: Afrika Barat, Afrika Tengah, Asia Tenggara, Parana-Paraguay River Basin, Guiana Shield dan Wilayah Mekong.

Pengalaman IUCN NL di Afrika Barat telah menunjukkan bahwa sinergi yang terjadi antar mitra-mitra program hibah kecil (small grant) dapat distimulasikan tetapi tidak dapat dipaksakan.  Jika ada kesempatan yang tepat, anggota dari jaringan regional bisa saling bertemu dan ikut serta dalam kolaborasi ini jika mereka telah yakin akan manfaat bersama yang dapat diambil dari kolaborasi tersebut.


Pendekatan regional tidak mengikuti model cetak biru (blueprint) atau struktur yang telah ditentukan sebelumnya.  Setiap region akan membangun strukturnya sendiri untuk komunikasi, pertukaran, kolaborasi dan pembagian tugas-tugas tertentu.  IUCN NL akan memfasilitasi dan memberikan petunjuk dasar dalam proses pengembangan ini.

Struktur Dukungan Regional 


Salah satu tujuan dari Focal Region adalah menciptakan rasa kepemilikan lokal melalui pengembangan (set-up) ‘struktur’ dukungan regional untuk hibah kecil dan program kebijakan (policy work) dari IUCN NL.  Organisasi-organisasi mitra yang beragam dalam Focal Region akan memainkan salah satu atau beberapa peran berikut ini dan bersama-sama membentuk sebuah sarana/struktur regional untuk mendukung program EGP:

1. sebagai perantara dan koordinator dalam inisiatif pengelolaan pengetahuan dan pembelajaran. 

2. berpartisipasi dalam aspek-aspek tertentu dari program yang dikelola bersama/ programme co-management (misal: memberikan saran atas usulan-usulan/proposal proyek, memberikan asistensi dalam pengembangan proposal, memonitor proyek-proyek EGP, mengkomunikasikan dan menyebarkan informasi di tingkat regional mengenai EGP, melakukan identifikasi terhadap mitra program baru dan memperkuat ikatan antara partner-partner yang sudah ada, koordinasi dengan donor-donor lain serta membangun strategi regional untuk EGP).


3. men-stimulasi sinergi antara mitra-mitra penerima hibah dan para pemangku kepentingan (stakeholder) lainnya yang relevan baik di tingkat lokal, regional maupun internasional.  Ide dasarnya adalah menciptakan dampak yang lebih luas melebihi dampak tingkat lokal, misalnya melalui kerja-kerja advokasi, replikasi dari pendekatan dan tehnik-tehnik yang telah menunjukkan keberhasilannya atau kegiatan gabungan dalam mengusung tema-tema yang menjadi minat/perhatian bersama.  Kolaborasi dan pertukaran bisa mengacu pada isu-isu alam di tingkat lokal, namun bisa juga isu-isu perdagangan Utara-Selatan yang berdampak pada ekosistem dan kehidupan di Selatan.


4. pengembangan kapasitas, melalui pelatihan-pelatihan pengorganisasian, pendampingan dan berbagai bentuk mentoring untuk organisasi-organisasi lain.  Ini harus menghasilkan peningkatan kapasitas institusional dan teknis dari grantee/penerima hibah, karena pendekatan Focal Region memungkinkan adanya investasi yang lebih banyak untuk pengelolaan pengetahuan, pelatihan, bantuan antar mitra (peer assistance) dan bentuk-bentuk lain dari pengembangan kapasitas.

5. pengelolaan micro-grants yang diberikan pada proyek-proyek kecil dan inisiatif akar rumput dengan campur tangan/intervensi minimum dari IUCN NL.


Berbagai peran yang berbeda-beda ini membutuhkan kualifikasi dan ketrampilan yang berbeda, dan juga skala operasional yang berbeda; sebuah pusat pengetahuan (knowledge center) dapat mencakup skala regional yang besar, sedangkan pemberian hibah kecil (micro-grant) atau pengembangan sinergi mungkin hanya membutuhkan skala operational yang lebih lokal.

Disamping penyediaan sarana/struktur dukungan, setiap Focal Region akan dipandu oleh strategi EGP regional yang akan disusun oleh IUCN NL dan mitra-mitra kunci di regio tersebut.  Strategi ini harus memiliki nilai tambah terhadap strategi yang telah diterapkan oleh donor-donor lain.

Focal Points

Di setiap tiga focal regions IUCN-NL memiliki kesepakatan dengan organisasi-organisasi focal point; sebagai mitra yang dipercaya, organisasi-organisasi tersebut mewakili/menjadi pusat atau inti dari sarana/struktur dukungan regional. Focal Points (FP) mengambil peran programme co-management, dan dengan demikian FP tidak dapat mengajukan aplikasi untuk mendapatkan hibah EGP untuk proyek mereka sendiri.  Untuk empat peran lainnya, peran mana yang akan dipilih suatu FP akan tergantung pada:
 ukuran dan kompleksitas region tersebut, 
latar belakang dan kekuatan organisasi yang menjadi FP,
 karakteristik dari komunitas NGO regional, dan
 kebutuhan IUCN NL sebagai pengelola keseluruhan dari EGP.

Penerima hibah (grantee) di dalam focal regions bisa berkonsultasi dengan FP mengenai prosedur EGP, tenaga ahli/expert lokal dan regional serta pusat-pusat pengetahuan, kesempatan-kesempatan pelatihan, manajemen proyek, sumber-sumber dana, mitra-mitra yang potensial untuk berkolaborasi, dan isu-isu lain yang sejalan dengan peran-peran regional support structure (struktur pendukung regional) tersebut diatas.  FP tidak selalu mempunyai jawaban atau memiliki waktu untuk menjawab setiap pertanyaan, dan mungkin akan merujuk grantee (penerima hibah) ke organisasi mitra lain di dalam regio, atau merujuk ke IUCN NL.  Fungsi dari struktur pendukung regional adalah memberikan bantuan sebatas kemampuannya, misal sebatas waktu dan anggaran yang dimilikinya.

Focal Points dari 3 focal regions yang sudah mulai beroperasi dalam paruh pertama 2007 adalah:
· Environmental Foundation for Africa (EFA), berbasis di Sierra Leone, untuk wilayah Afrika Barat (www.efasl.org.uk)

· the Samdhana Institute, berbasis di Indonesia, untuk wilayah Asia Tenggara (www.samdhana.org).

· Ecoa - Ecology and Action berbasis di Brasil, untuk wilayah Parana-Paraguay River Basin (www.ecoa.org.br)
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